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ABSTRACT

Nutmeg (Myristica fragrans) has long been used as a traditional medicine
to treat infections by bacteria, such as Staphylococcus aureus. Nutmeg comes from
the Banda islands, Maluku (Winkanda, 2015). The content of phenolic compounds,
terpenoids and flavonoids in nutmeg has potential as an antibacterial. The purpose
of this study was to determine the inhibition of nutmeg extract against the growth
of Staphylococcus aureus. This research is a systematic review study designed
descriptively of 5 articles as research objects: the article (Nursanah, (2014)) stated
that at a concentration of 8% it was able to inhibit bacterial growth and was
effective at a concentration of 70%; the article (Praisia M. E. Rumopa, et al.,
(2016)) stated that 100% concentration was the most effective; the article (Ashish
Deep Gupta, et al, (2013)) stated that a concentration of 10% was able to inhibit
the growth of Staphylococcus aureus; the article (Gayatri. R & V. Anuradha.
(2018)) states that a concentration of 1% already has an inhibitory power; and the
article (Teuku Hadi Wibowo Atmaja, et al, (2017)) states that a concentration of
100% produces the widest zone of inhibition. Through the results of the study, it
was found that the extract of nutmeg (Myristica fragrans) at a concentration of 70%
was effective in inhibiting the growth of Staphylococcus aureus bacteria, resulting
in an average inhibition zone of 21.9 mm, strong inhibition.

Keywords : Inhibitory Power, Nutmeg Extract (Myristica fragrans),
Staphylococcus aureus
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ABSTRAK

Buah pala (Myristica fragrans) digunakan sebagai obat tradisional yang
dipercayai dapat menangkal infeksi yang disebabkan oleh bakteri, salah satunya
bakteri Staphylococcus aureus. Pala berasal dari kepulauan Banda, Maluku
(Winkanda, 2015). Pala mengandung senyawa fenol, terpenoid, flavonoid, yang
berpotensi sebagai antibakteri. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui daya
hambat ekstrak buah pala terhadap pertumbuhan Staphylococcus aureus. Penelitian
ini merupakan jenis penelitian Systematic Review dengan desain penelitian
deskriptif. Objek yang digunakan terdiri dari 5 artikel yaitu (Nursanah, (2014))
menunjukkan pada konsentrasi 8% sudah mampu menghambat pertumbuhan
bakteri dan efektif pada konsentrasi 70%, (Praisia M. E. Rumopa, dkk, (2016))
menyatakan konsentrasi 100% paling efektif , (Ashish Deep Gupta, dkk, (2013))
menyatakan dengan konsentrasi 10% telah mampu menghambat pertumbuhan
Staphylococcus aureus, (Gayatri. R & V. Anuradha. (2018)) menyatakan
konsentrasi 1% sudah memiliki daya hambat. (Teuku Hadi Wibowo Atmaja, dkk,
(2017)) konsentrasi 100% dengan zona hambat terluas. Dari hasil penelitian
didapatkan konsentrasi ekstrak buah pala (Myristica fragrans) yang efektif
menghambat pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus adalah konsentrasi 70%
karena memiliki daya hambat yang kuat. Dengan rerata zona hambat pada
konsentrasi 70-100% adalah 21,9 mm.

Kata kunci : Daya Hambat, Ekstrak Pala (Myristica fragrans),
Staphylococcus aureus
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DAFTAR GLOSARIUM

Ekstrak = Sediaan pekat yang diperoleh dengan mengekstraksi zat
aktif dari simplisia.
Ekstraksi = Suatu proses pemisahan zat berdasarkan perbedaan
kelarutannya.
Erisipelas = Infeksi kulit akut disebabkan oleh bakteri yang masuk
melalui sawar kulit yang tidak utuh dan dapat berakibat

fatal.

Folukulitis = Peradangan pada folikel rambut atau tempat rambut
tumbuh.

Impetigo = Infeksi kulit menular yang banyak dialami oleh bayi dan

anak-anak. Infeksi ini ditandai dengan kemunculan
bercak merah dan lepuhan di kulit, terutama di wajah,
tangan, dan kaki.

Kertas cakram = Merupakan metode yang biasa digunakan untuk
menguji aktivitas antimikroba suatu antibiotik terhadap
mikroorganisme patogen penyebab penyakit.

Maserasi = Metode ekstraksi yang sederhana dengan proses
perendaman bahan dengan pelarut yang sesuai dengan
senyawa aktif yang akan diambil dengan pemanasan
rendah ataupun tanpa pemanasan.

Perkolasi = Ekstraksi dengan mengalirkan cairan ekstraksi melalui
serbuk simplisia yang telah dibasahi.

Porin = Protein beta barel yang melintasi membran seluler dan
bertindak sebagai pori, di mana molekul dapat berdifusi.

Selulitis = Infeksi bakteri di kulit dan jaringan di bawahnya.
Kondisi ini dapat menyebabkan kulit kemerahan,
bengkak, melepuh, dan nyeri saat ditekan.

Simplisia = Bahan alam yang telah dikeringkan.



Staphylococcus aureus = Merupakan bakteri patogen dari berbagai macam
penyakit dan yang paling sering terjadi yaitu kasus
infeksi bernanah pada kulit.

WHO = World Health Organization.

Zona Hambat = Zona bening disekitaran cakram disk yang merupakan
tanda bahwa tidak terjadi pertumbuhan bakteri.

xi



BAB |
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Pada umunnya buah pala digunakan sebagai bumbu dapur oleh masyarakat.
Di samping kegunaan ini, ternyata buah pala juga digunakan sebagai obat
tradisional yang dipercayai dapat menangkal infeksi yang disebabkan oleh bakteri,
salah satunya bakteri Staphylococcus aureus. Pala berasal dari kepulauan Banda,
Maluku (Winkanda, 2015). Biji pala mengandung senyawa fenol, terpenoid,
flavonoid, yang berpotensi sebagai antibakteri. Oleh karena khasiat dari kandungan
biji pala, pada tanaman ini sering sekali digunakan untuk pengobatan luka (Rachmi,
2014).

Dalam penggunaannya buah pala di ekstrak terlebih dahulu. Melalui
beberapa proses, ekstrak diperoleh dan digunakan sebagai antibakteri. Ekstrak
merupakan salah satu produk metabolisme sekunder, yang dihasilkan dari berbagai
jaringan tanaman. Ekstrak biji pala terhadap pertumbuhan bakteri pada konsentrasi
rendah mempunyai efektivitas rendah dan sebaliknya pada konsentrasi tinggi
mempunyai efektivitas tinggi pula (Indrasti, dkk, 2012).

Staphylococcus berasal dari kata staphylo yang berarti kelompok buah
anggur dan coccus yang berarti bulat dan tergolong bakteri gram positif. Di bawah
mikroskop, bakteri ini berbentuk bulat serta bergerombol seperti sekelompok buah
anggur. Infeksi oleh bakteri jenis ini paling sering menimbulkan penyakit pada
manusia. Setiap jaringan atau organ tubuh dapat terinfeksi oleh bakteri ini dan
menyebabkan penyakit dengan tanda-tanda yang khas, yaitu peradangan, nekrosis,
pembentukan abses (Kuswiyanto, 2017). Resistensi yang dialami Staphylococcus
aureus terhadap antibiotik menyebabkan sulitnya proses penyembuhan. Diperlukan
antibiotik dan terapi khusus dengan biaya yang lebih mahal, dan memiliki resiko
keracunan saat pengobatan (Shuhatrini, 2017).

Studi epidemiologi menunjukkan bahwa infeksi akibat Staphylococcus
aureus di dunia meningkat pada dua dekade terakhir. Data di Amerika Serikat dan

Eropa menunjukkan bahwa Staphylococcus aureus merupakan bakteri patogen



tersering penyebab infeksi dengan prevalensi 18-30%, sedangkan di wilayah Asia
Staphylococus aureus memiliki angka kejadian infeksi (Mehraj, dkk, 2014; Tong,
dkk, 2015). Di Indonesia masalah ini justru diperburuk dengan penggunaan resep
yang tidak tepat,di tambah masyarakat juga memiliki kebiasaan membeli obat
secara bebas di apotek tanpa melakukan pemeriksaan. Infeksi dari Staphylococcus
aureus menjadi masalah utama di berbagai negara berkembang termasuk Indonesia,
terutama di rumah sakit dimana penyebaran dari bakteri ini sulit untuk dikendalikan
(Tong, dkk, 2015).

Penyakit infeksi dapat terjadi di seluruh bagian tubuh, salah satunya di kulit.
Mikroorganisme yang menempati kulit tanpa menimbulkan penyakit pada inang
disebut dengan flora normal. Salah satu flora normal pada kulit adalah
Staphylococcus aureus. Namun, sistem imun yang melemah dapat memicu infeksi
serius dari Staphylococcus aureus (Afifurrahman, dkk, 2014). Beberapa penyakit
yang dapat timbul akibat infeksi Staphylococcus aures adalah impetigo, folukulitis,
erisipelas, dan selulitis (Rumopa, dkk, 2016).

Berbagai cara dilakukan untuk pengobatan penyakit infeksi, baik secara
modern seperti antibiotik maupun secara tradisional seperti menggunakan tanaman.
Pengobatan dengan antibiotik dianjurkan untuk penyakit yang disebabkan oleh
bakteri. Perkembangan sifat resistensi bakteri tersebut diketahui berhubungan
dengan penggunaan antibiotik yang kurang tepat dan perubahan spektrum antibiotik
yang digunakan dalam pengobatan (Aziz, dkk, 2016). Bakteri Staphylococcus
aureus memiliki kemampuan adaptasi yang luar biasa sehingga dapat resisten
terhadap banyak antibiotik (Afifurrahman, dkk, 2014). Oleh karena itu, pengobatan
dengan sumber alami perlu dilakukan. Salah satunya dengan pemanfaatan
pengobatan tradisional dari tanaman.

Penggunaan obat tradisional direkomendasikan oleh World Health
Organization (WHO) dalam pemeliharaan kesehatan masyarakat, pencegahan, dan
pengobatan penyakit, terutama untuk penyakit kronis dan penyakit degeneratif.
Obat tradisional banyak diminati karena mudah didapat di sekitar tempat tinggal
dan secara ekonomi lebih terjangkau bila dibandingkan dengan obat dan

pengobatan modern. Selain itu, obat-obat tradisional relatif aman karena tidak



dicampur dengan bahan kimia sehingga tidak memiliki efek samping seperti halnya
obat-obatan modern (Nisfiyanti, 2012).

Pengobatan tradisional pada awalnya telah dikenal oleh masyarakat
Indonesia sejak munculnya pemahaman pengobatan yang bersifat mistik dan
kepercayaan pada tenaga gaib yang berakar pada animisme. Pada
perkembangannya pengobatan tradisional di Indonesia pada dasarnya banyak
dipengaruhi oleh budaya asing, seperti India, Cina, Timur Tengah (Arab) dan Eropa
(Cecep, 2014). Pengobatan tradisional merupakan salah satu unsur budaya yang
selama ini tumbuh, berkembang dan diakui masyarakat secara turun-temurun, baik
masyarakat perkotaan maupun pedesaan (Athurramadhan & Yanti, 2020).

Dalam penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Nursanah pada tahun
2014 ekstrak daging buah pala (Myristica fragrans)pada konsentrasi 90%, 80%,
70%, 60%, 50%, 40%, 30%, 20%, 10%, 9%, 8%, 7%, dan 6% mempunyai
Konsentrasi Hambat Minimum pada Staphylococcus aureus yaitu 8%. Selanjutnya
penelitian yang dilakukan Praisia M, dkk pada tahun 2016 dengan judul Uji Hambat
Ekstrak Biji Pala (Myristicae fragrans) Terhadap Pertumbuhan Bakteri
Staphylococcus aureus dan Streptococcus pyogenes dengan konsentrasi 100%,
50%, 25%, 12,5%, dari hasil penelitian ini disimpulkan bahwa ekstrak biji pala
memiliki daya hambat terhadap pertumbuhan Staphylococcus aureus. Menurut
Teuku Hadi, dkk pada tahun 2017 dalam penelitiannya yang berjudul Pengaruh
Konsentrasi Ekstrak Etanol Buah Pala (Myristica fragrans) Terhadap Daya Hambat
Staphylococcus aureus menyatakan besarnya hambatan pertumbuhan bakteri
berupa zona bening pada media MHA dan terdapat perbedaan daya hambat pada
setiap konsentrasi, semakin besar konsentrasi yang diberikan maka semakin besar
daya hambat yang dihasilkan terhadap Staphylococcus aureus. Pada penelitian
selanjutnya, Ashish Deep, et al pada tahun 2013 menyimpulkan adanya aktivitas
antimikroba dari berbagai ekstrak buah pala. Aktivitas antimikroba yang dimiliki
buah pala dapat membantu dalam mencegah atau memperlambat kemajuan
berbagai oksidatif penyakit yang berhubungan dengan stres dan infeksi oleh

mikroorganisme patogen oportunistik.



Penelitian Gayatri. R & V. Anuradha. (2018) menyatakan bahwa ekstrak fuli aseton
menunjukkan aktivitas antibakteri.

Berdasarkan latar belakang tersebut penulis ingin melakukan penelitian
kembali dengan judul “ Daya hambat ekstrak buah pala pada pertumbuhan bakteri
Stahylococcus aureus” dengan menggunakan data sekunder dan menggunakan

penelitian Systematic review.

1.2.  Rumusan Masalah

1. Apakah ekstrak buah pala dapat menghambat pertumbuhan Staphylococcus
aureus?

2. Berapa luas zona hambat ekstrak buah pala dalam menghambat pertumbuhan

Staphylococcus aureus?

1.3.  Tujuan Penelitian
1.3.1. Tujuan Umum
Berdasarkan rumusan masalah tujuan penelitian adalah mengetahui daya

hambat ekstrak buah pala terhadap pertumbuhan Staphlococcus aureus.

1.3.2. Tujuan Khusus
Tujuan khusus penelitian ini yaitu untuk mengetahui :
1. Untuk mengetahui daya hambat ekstrak buah pala terhadap bakteri
Staphylococcus aureus dalam berbagai konsentrasi.
2. Untuk mengetahui konsentrasi buah pala yang paling efektif dalam menghambat
pertumbuhan Staphylococcus aureus.



1.4.  Manfaat Penelitian

1. Bagi Peneliti
Untuk mengetahui kadar ekstrak buah pala yang efektif menghambat
pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus. Dan menambah pengetahuan yang
dapat diterapkan dalam pekerjaan yang mendukung kinerja.

2. Bagi Institusi
Untuk menambah referensi kepustakaan tentang daya hambat ekstrak buah pala
pada bakteri patogen.

3. Bagi Masyarakat
Untuk menambah pengetahuan masyarakat dalam penggunaan obat-obat

tradisional untuk mengatasi berbagai masalah kesehatan.



BAB |1
LANDASAN TEORI

2.1. Pala

Pala dikenal sebagai tanaman rempah yang memiliki nilai ekonomis dan
potensi manfaat pada hampir semua bagian tanaman (Periasamy, dkk, 2016).
Bagian pala yang memiliki nilai ekonomis adalah biji, fuli dan minyak pala yang
merupakan komiditi ekspor. Indonesia merupakan salah satu pengekspor biji pala
dan fuli terbesar di dunia selain Grenada. Indonesia memenuhi 75% kebutuhan pala
dunia (Dewi, 2016).

Pala dikenal sejak abad pertengahan sebagai rempah yang digunakan
sebagai bumbu masak, bahan minuman dan makanan serta obat. Terdapat enam
jenis pala di Kepulauan Maluku Indonesia yaitu Myristica fragrans, M.argenta,
M.fattua, M.specioga, M.sucedona, dan M.malabarica. Myristica fragrans Houtt
dikenal sebagai tanaman pala asli dari Indonesia dan paling banyak dibudidayakan
di Indonesia. Hal ini disebabkan biji dan fuli yang dihasilkan Myristica fragrans
Houtt memiliki mutu tinggi sehingga bernilai ekonomis paling baik dibanding

dengan jenis varitas tanaman pala lain (Dewi, 2016)

2.1.1. Tinjauan Botani Buah Pala

Tinjauan botani suatu tanaman meliputi klasifikasi, nama daerah, morfologi
tanaman, penyebaran dan budi daya. Pala memiliki klasifikasi sebagai berikut:
Kingdom : Plantae
Subkingdom : Tracheobionta (tumbuhan berpembuluh)

Divisi : Magnoliophyta (tumbuhan berbunga)
Kelas : Magnoliopsida (berkeping dua/dikotil)
Subkelas : Magnoliidae

Ordo : Magnoliales

Famili : Myristicaceae

Genus : Myristica



Spesies : Myristica fragrans Houtt
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Nama daerah dari tanaman adalah pala, kembang pala,macis, biji pala dan
kulit buah pala. Pala merupakan tanaman rempah-rempah yang berasal dari pulau
Banda yang tumbuh pada daerah beriklim tropis pada ketinggian kurang lebih 700
meter dari permukaan laut, beriklim lembab dan panas, dengan curah hujan 2.000-
3.500 mm. Pala dapat tumbuh di daerah dengan curah hujan rata-rata sekitar 2.000-
3.000 nm/tahun dengan jumlah curah hujan sekitar 160 hari sepanjang tahun.
Tanaman pala dibudidayakan di Kepulauan Maluku khususnya Ambon dan Banda,
juga ditanam dengan skala lebih kecil di Sumatera Barat dan Papua (Dewi NS,
2016). Tanaman ini tumbuh tegak hingga mencapai ketinggian £ 20 meter,
bercabang banyak teratur dan berdaun lebat.

Buah dari tanaman pala memiliki berbentuk bulat berwarna hijau
kekuningan yang terbelah dua ketika masak. Garis tengah buah berkisar antara 3-9
cm, daging buah tebal dan terasa asam. Biji berbentuk lonjong sampai bulat,
panjang berkisar 1,5-4,5 cm dengan lebar 1-2,5 cm. Kulit biji berwarna cokelat dan
mengkilat pada bagian luar. Kernel biji berwarna putih, sedangkan fulinya
berwarna merah gelap dan kadang putih kekuningan membungkus biji menyerupai
jala. Mahkota tanaman-tanaman pala memiliki bentuk yang rindang berada di

pucuk paling atas. Tinggi batang tanaman pala umunya mencapai 10-15 meter.
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Daun berwarna hijau, mengkilap, panjang 5-10 cm, dengan panjang tangkai daun
0,7-1,5 cm. Tanaman pala betina ditandai dengan pertumbuhan cabang horizontal,
sedangkan tanaman pala jantan ditandai dengan cabang-cabangnya yang mengarah
ke atas membuat sudut lancip (Managanta AA, 2012).

Bagian tanaman pala yang dipanen adalah biji,salut biji (arillus), dan daging
buah. Komposisi buah pala terdiri dari daging buah, biji (nuts), fuli (mace), minyak
pala (nutmeg oil), lemak pala (oleorosin) dan minyak atsiri (Volatile). Salut biji pala
dalam istilah farmasi disebut myristicae arillus atau macis. Daging buah pala
dinamakan myristicae fructus cortex. Seluruh bagian dari tanaman rempah-rempah
ini dapat dimanfaatkan dalam berbagai industri. Buah pala terdiri dari 77,9% daging
buah 5,1% temourung atau fuli dan 17% biji. Bagian buah yang bernilai ekonomi
cukup tinggi adalah biji dan fuli yang dapat dijadikan minyak pala. Minyak pala
terdiri dari fuli mengandung kadar myristicin lebih tinggi dibanding minyak pala
dari biji, yang diolah lebih lanjut dapat menghasilkan 84% trimyristicin yang
merupakan turunan safrole yang biasa digunakan untuk sabun, detergen dan
parfum. Bagian dari tanaman pala yang paling banyak dimanfaatkan oleh

masyarakat adalah daging buah, biji pala dan fuli pala (Alegantina S, 2019).

2.1.2. Kandungan Buah Pala

Buah pala mengandung berbagai zat yang mendukung kegunaannya sebagai
tanaman obat tradisional. Adapun kandungan yang terdapat pada buah pala yang
berpotensi sebagai antibakteri adalah fenol, flavonoid, dan terpenoid. Adapun
penjelasan dari ketiga kandungan tersebut, ialah sebagai berikut:

1. Fenol

Fenol pada konsentrasi tinggi mampu menembus dan mengganggu dinding
sel bakteri dan mempresipitasi protein dalam sel bakteri. Selain itu fenol dapat
menyebabkan koagulasi protein, mengubah permeabilitas membran bakteri dan
akhirnya sel membran mengalami lisis (mati). Sedangkan pada konsentrasi yang
lebih rendah, fenol mampu membentuk ikatan kompleks protein dan fenol yang

diikuti penetrasi fenol ke dalam sel dan menyebabkan presipitasi serta denaturasi



protein sehingga menginaktifkan sistem enzim penting dalam sel bakteri (Hidayah
dkk, 2017).
2. Flavonoid
Mekanisme kerja flavonoid sebagai antimikroba dapat dibagi menjadi 3
yaitu menghambat sintesis asam nukleat, menghambat fungsi membrane sel dan
menghambat metabolisme energy (Rijayanti, 2014).
3. Terpenoid
Senyawa terpenoid sebagai zat antibakteri diduga melibatkan kerusakan
membran oleh senyawa lipofilik. Terpenoid dapat bereaksi dengan porin (protein
transmembran) pada membran luar dinding sel bakteri, membentuk ikatan polimer
yang kuat dan merusak porin, mengurangi permeabilitas dinding sel bakteri
sehingga sel bakteri kekurangan nutrisi, pertumbuhan bakteri terhambat atau mati
(Widowati, dkk, 2019).

2.1.3. Manfaat Buah Pala

Pemanfaatan pala untuk obat tradisional dapat dilakukan dengan cara
diminum atau dioles sebagai obat luar. Selain dikonsumsi sebagai rempah-rempah
dan obat, tanaman pala juga dimanfaatkan sebagai bahan makanan, bumbu
masakan, makanan, parfum, kosmetik dan insektisida. Biji pala yang dijadikan
minyak sering digunakan sebagai obat oles untuk nyeri otot dan sendi dan pereda
nyeri gusi (Alegantina S, 2019). Pala juga sering digunakan masyarakat sebagai
obat maag, mencret, disentri, menghentikan muntah, mengobati mual, mulas, perut
kembung, sulit tidur pada anak, obat oles untuk rematik dan anti inflamasi (Rahman
dkk, 2015).

Namun selain manfaat tersebut, ada efek tidak baik yang dihasilkan dari
buah pala. Pala memiliki efek aktivitas psikotropika yaitu sedatifhipnosisi.
Senyawa aktif yang menyebabkan efek psikotropika dan efek samping seperti
pusing, mual dan lemas adalah elemicin. Elemicin bersama-sama dengan myristicin
dalam tubuh manusia akan diubah menjadi senyawa baru yang mirip dengan
mescalin atau amfetamin, sehingga dapat bersifat menenangkan atau memabukkan

pada orang yang mengkonsumsinya. Senyawa aromatik myristicin dan safrole



sebesar 2-18% yang terdapat pada biji pala juga akan menimbulkan pengaruh
halusinogenik apabila dikonsumsi dengan dosis 5-8 mg atau setara dengan dua biji
pala (Rahman, dkk, 2015).

2.2.  Staphylococcus aureus

Staphylococcus aureus adalah salah satu bakteri yang paling banyak berada
di dalamnya luka kronis. Kehadiran S. aureus merupakan risiko potensial untuk
infeksi luka, terutama jika mereka menghasilkan faktor virulensi yang lebih besar
daripada inangnya yang memiliki kemampuan untuk melawan mereka
sebenarnya. S. aureus terkenal karena menghasilkan berbagai faktor virulensi yang
terlibat dalam persistensi kolonisasi, infeksi, kerusakan jaringan dan penyembuhan
luka yang tertunda (Amissah, dkk, 2017).

2.2.1. Morfologi

Morfologi Bakteri Staphylococcus adalah bakteri berbentuk bulat dimana
koloni mikroskopik cenderung berbentuk menyerupai buah anggur. Menurut
bahasa Yunani, Staphyle berarti anggur dan coccus berarti bulat atau bola. Salah
satu spesies menghasilkan pigmen berwarna kuning emas sehingga dinamakan
aureus (berarti emas, seperti matahari). Bakteri ini dapat tumbuh dengan atau tanpa
bantuan oksigen (Radji, 2016).

Staphylococcus aureus bersifat koagulase positif, yang membedakannya
dari spesies lain. Staphylococcus aureus merupakan patogen utama untuk manusia.
Hampir setiap orang akan mengalami beberapa jenis infeksi Staphylococcus aureus
sepanjang hidup, dengan kisaran keparahan dari keracunan makanan atau infeksi
kulit minor hingga infeksi berat yang mengancam jiwa
(Jawetz et al., 2014).
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Gambar 2.2. Staphylococcus aureus

http://nurdianafirda.blogspot.com/2017/12/bakteri-staphylococcus-

aureus.html
2.2.2. Kilasifikasi
Domain  : Bacteria
Kingdom : Eubacteria
Ordo : Eubacteriales
Famili . Staphylococcaceae
Genus : Staphylococcus

Spesies  : Stapylococcus aureus (Tamam, 2016).

2.2.3. Sifat Biakan

Staphylococcus aureus dapat ditemukan tunggal, berpasangan atau rantai
kecil. Pada medium biasa, bakteri ini dapat tumbuh dengan temperatur 10-420C,
pH optimum 7,4-7,6. Bakteri ini mudah tumbuh pada berbagai media. Ketika
bakteri ini tumbuh pada media nutrient agar dan diinkubasi selama 24 jam koloni
terlihat bundar, halus, cembung, mengkilat, opak (buram), dengan diameter 2-4
mm. Koloni pada media padat berwarna abu-abu sampai kuning keemasan, dan
berkilau (Khayum, 2015).

Staphylococcus aureus dapat memfermentasi karbohidrat, serta
menghasilkan asam tetapi tidak menghasilkan gas, memberi hasil positif pada uji
katalase, yang membedakannya dengan Streptococcus. Serta hasil positif pada uji
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koagulase (Tamam, 2016). Sifat bakteri ini adalah indol negatif, NH3 positif,
Methyl Red positif, Voges Proskauer positif, mereduksi Methylene blue, mereduksi
nitrat menjadi nitrit, dan menghasilkan H2S (Hidrogen sulfida) (Isnan, dkk, 2017).

2.2.4. Patogenesis
Staphylococcus aureus merupakan bakteri flora normal pada kulit dan
selaput lendir manusia. Staphylococcus aureus dapat menjadi penyebab infeksi 10
kerusakan pada kulit atau luka pada organ tubuh jika bakteri ini mengalahkan
pertahanan tubuh (immunitas). Saat bakteri masuk ke peredaran darah bakteri dapat
menyebar ke organ lain dan menyebabkan infeksi (Widyastuti, dkk, 2016).
Staphylococcus merupakan penyebab infeksi yang bersifat pyogenes
(pembentukan nanah). Bakteri ini masuk ke dalam tubuh melalui folikel rambut,
muara kelenjar, keringat dan luka-luka kecil. Kemampuannya dalam menyebabkan
penyakit gabungan dari produk-produk ekstraseluler, daya invasi kuman dan
kemampuan berkembang biak.
Staphylococcus patogen mempunyai sifat :
1. Menghemolisa sel darah merah
2. Menghasilkan koagulase; membentuk pigmen
3. Memecah manitol menjadi asam
Staphylococcus non patogen mempunyai sifat :
1. Non hemolitik
2. Tidak menghasilkan koagulase
3. Berwarna putih
4. Tidak memecahkan manitol
Infeksi yang disebabkan oleh organisme ini dapat meluas ke jaringan sekitarnya.
Perluasan tersebut dapat melalui darah dan limfe, sehingga pernanahan tersebut
bersifat menahun dan dapat sampai pada sumsum tulang dan timbul radang yang
disebut Osteomyelitis (Ratnasari, 2018).

2.3. Ekstrak
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Ekstrak adalah sediaan pekat yang diperoleh dengan mengekstraksi zat aktif
dari simplisia nabati atau simplisia hewani menggunakan pelarut yang sesuali,
kemudian semua atau hampir semua pelarut diuapkan dan massa atau serbuk yang
tersisa diperlakukan sedemikian hingga memenuhi baku yang telah ditetapkan.
Sebagian besar ekstrak dibuat dengan mengekstraksi bahan baku obat secara
perkolasi. Seluruh perkolat biasanya dipekatkan dengan cara destilasi dengan
pengurangan tekanan, agar bahan utama obat sesedikit mungkin terkena panas
(Depkes RI, 2014).

Ekstraksi adalah proses pemisahan dua zat atau lebih dari campurannya
dengan menggunakan pelarut yang sesuai (Mukhriani, 2014). Ekstraksi secara
umum dapat digolongkan menjadi dua yaitu ekstraksi padat cair dan ekstraksi cair-
cair. Pada ekstraksi cair-cair, senyawa yang dipisahkan terdapat dalam campuran
yang berupa cairan, sedangkan ekstraksi padat-cair adalah suatu metode pemisahan
senyawa dari campuran yang berupa padatan.

Tahapan dalam proses ekstraksi adalah:
1. Pemilihan bagian tanaman, pengeringan, penggilingan
2. Pemilihan pelarut. Pelarut polar (air, etanol, metanol), pelarut semipolar

(etilasetat), pelarut nonpolar (kloroform) (Sutrisna, 2016).

Adapun jenis-jenis ekstraksi yang sering dilakukan adalah:
1. Ekstraksi Cara Dingin
Metoda ini artinya tidak ada proses pemanasan selama proses ekstraksi
berlangsung, tujuannya untuk menghindari rusaknya senyawa yang dimaksud rusak
karena pemanasanan. Jenis ekstraksi dingin adalah maserasi dan perkolasi.
a. Metode Maserasi
Maserasi merupakan cara penyarian yang sederhana. Maserasi dilakukan
dengan cara merendam serbuk simplisia dalam cairan penyari. Cairan penyari
akan menembus dinding sel dan masuk ke dalam rongga sel yang mengandung
zat aktif, zat aktif akan larut dengan karena adanya perbedaan konsentrasi

antara larutan zat aktif di dalam sel dengan yang di luar sel, maka larutan yang
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terpekat didesak keluar. Peristiwa tersebut berulang sehingga terjadi

keseimbangan konsentrasi antara larutan di luar sel dan di dalam sel.

b. Metode Perkolasi

Perkolasi adalah proses penyarian simplisia dengan jalan melewatkan pelarut
yang sesuai secara lambat pada simplisia dalam suatu percolator. Perkolasi
bertujuan supaya zat berkhasiat tertarik seluruhnya dan biasanya dilakukan
untuk zat berkhasiat yang tahan ataupun tidak tahan pemanasan. Cairan penyari
dialirkan dari atas ke bawah melalui serbuk tersebut, cairan penyari akan
melarutkan zat aktif sel-sel yang dilalui sampai mencapai keadaan jenuh. Gerak
kebawah disebabkan oleh kekuatan gaya beratnya sendiri dan cairan di atasnya,
dikurangi dengan daya kapiler yang cenderung untuk menahan. Kekuatan yang
berperan pada perkolasi antara lain: gaya berat, kekentalan, daya larut,
tegangan permukaan, difusi, osmosa, adesi, daya kapiler dan daya geseran
(friksi).

2. Ekstraksi Cara Panas
Metoda ini pastinya melibatkan panas dalam prosesnya. Dengan adanya panas
secara otomatis akan mempercepat proses penyarian dibandingkan cara dingin.
Metodanya adalah refluks, ekstraksi dengan alat soxhlet dan infusa.
a. Metode Refluks
Salah satu metode sintesis senyawa anorganik adalah refluks, metode ini
digunakan apabila dalam sintesis tersebut menggunakan pelarut yang volatil.
Pada kondisi ini jika dilakukan pemanasan biasa maka pelarut akan menguap
sebelum reaksi berjalan sampai selesai. Prinsip dari metode refluks adalah
pelarut volatil yang digunakan akan menguap pada suhu tinggi, namun akan
didinginkan dengan kondensor sehingga pelarut yang tadinya dalam bentuk
uap akan mengembun pada kondensor dan turun lagi ke dalam wadah reaksi
12 sehingga pelarut akan tetap ada selama reaksi berlangsung. Sedangkan

aliran gas N2 diberikan agar tidak ada uap air atau gas oksigen yang masuk
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2.4.

terutama pada senyawa organologam untuk sintesis senyawa anorganik karena

sifatnya reaktif.

Metode Soklet

Sokletasi adalah suatu metode atau proses pemisahan suatu komponen yang
terdapat dalam zat padat dengan cara penyaringan berulang-ulang dengan
menggunakan pelarut tertentu, sehingga semua komponen yang diinginkan
akan terisolasi. Sokletasi digunakan pada pelarut organik tertentu. Dengan cara
pemanasan, sehingga uap yang timbul setelah dingin secara kontinyu akan
membasahi sampel, secara teratur pelarut tersebut dimasukkan kembali ke
dalam labu dengan membawa senyawa kimia yang akan diisolasi tersebut
(Anonim, 2015).

Metode Uji Antibakteri

Metode pengujian antibakteri dilakukan untuk mengetahui efektivitas suatu

zat terhadap mikroorganisme. Beberapa macam metode pengujian antibakteri yaitu:

a.

Metode difusi

Disebut juga disk-diffusion method atau Kirby-Bauer test. Metode ini dibagi
tiga yaitu metode menggunakan cakram, metode menggunakan silinder dan
metode lubang/sumuran. Disk uji diletakkan pada permukaan media agar yang
telah diinokulasi dengan mikroorganisme uji, diinkubasikan dan diamati
terbentuknya zona hambatan. Tes ini dapat mendeterminasi sensitivitas bahan
uji dan estimasi konsentrasi hambat minimum, yaitu konsentrasi terendah yang
mampu menghambat pertumbuhan bakteri secara visual. Kelemahan metode
difusi yaitu tidak dapat menentukan efek bakterisidal suatu bahan uji (Sri,
2015).

Metode dilusi
Prinsipnya adalah seri pengenceran konsentrasi bahan uji. Dapat digunakan
untuk menentukan konsentrasi hambat minimum dan konsentrasi bunuh

minimum suatu bahan uji. Diinokulasi suatu seri pengenceran bahan uji dalam
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2.5.

2.6.

tabung berisi media cair dan diinokulasi dengan bakteri uji lalu diamati tingkat
kekeruhan/pertumbuhan. Pengenceran tertinggi dari media cair yang jernih
dinyatakan sebagai konsentrasi hambat minimum, sedangkan tabung yang
jernih diinokulasi goresan pada media plate agar, diinkubasi dan diamati ada
tidaknya pertumbuhan koloni pada permukaan media plate agar. Pengenceran
tertinggi dari tabung yang jernih dan menunjukkan tidak ada pertumbuhan pada

plate agar sebagai konsentrasi bunuh minimum (Sri, 2015).

Kerangka Konsep

Variabel Bebas Variabel Terikat

Ekstrak Buah Pala

Zona Hambat
(Myristica fragrans) |:> Staphylococcus aureus

Gambar 2.5. Kerangka Konsep

Defenisi Operasional

1. Ekstrak buah pala ialah zat yang dihasilkan dari proses ekstraksi buah pala

berupa filtrat yang diencerkan dengan pelarut dalam satuan persen.

2. Daya hambat pertumbuhan Staphylococcus aureus adalah tidak

ditemukannya pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus di sekitar
cakram atau sumuran yang mengandung ekstrak buah pala ditandai dengan
adanya zona hambat berupa daerah bening yang diukur dengan satuan

milimeter.
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BAB Il
METODE PENELITIAN

3.1.  Jenis dan Desain Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan adalah deskriptif dengan desain Systematic
review. Systematic review adalah serangkaian kegiatan yang berkenaan dengan
metode pengumpulan data pustaka, membaca dan mencatat, serta mengelola bahan
penelitian. Bahan penelitian diakses menggunakan media elektronik mesin
pencarian jurnal. Yang bertujuan untuk mengetahui Daya Hambat Ekstrak Buah

Pala (Myristica fragrans) Pada Pertumbuhan Staphylococcus aureus.

3.2.  Lokasi dan Waktu Penelitian
3.2.1. Lokasi Penelitian

Penelitian ini bertempat di Politeknik Kesehatan Kemenkes Medan dengan
menggunakan penelusuran (studi) literatur, kepustakaan, jurnal proseding, google

scholar, dsb.

3.2.2. Waktu Penelitian
Waktu dari hasil uji yang dipilih ialah 2012-2021. Pencarian artikel
dilakukan dari bulan November 2021 — Juni 2022, dimulai dari penulusuran pustaka

dan penelitian artikel untuk di riview.
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3.3.  Objek Penelitian

Objek penelitian pada penelitian ini menggunakan sistem studi

literatur dengan menggunakan beberapa artikel penelitian, antara lain

sebagai berikut :

Tabel 3.3. Objek Penelitian Daya Hambat Ekstrak Buah Pala Pada Pertumbuhan

Bakteri Staphylococcus aureus

Nama Peneliti dan

Tahun Penelitian

Judul Penelitian

Nursanah.
(2014)

Antimicrobial Activity Nutmeg
(Myristica fragrans Houtt) Fruit
Methanol Extract Againts Growth
Staphylococcus aureus and

Escherichia coli

Praisia. M. E. Rumopa, Henoch Uji Daya Hambat Ekstrak Biji Pala
Awaloei & Christi Mambo. (Myristicae  fragrans)  Terhadap
(2016) Pertumbuhan Bakteri Staphylococcus
aureus dan Streptococcus pyogenes
Ashish Deep Gupta, Vipin Kumar Chemistry, antioxidant and
Bansal, Vikash Babu, & Nishi antimicrobial potential of nutmeg

Maithila
(2013)

(Myristica fragrans Houtt)

Gayatri. R & V. Anuradha. (2018)

Evaluation Of Antibacterial Activity
Of Acetone Mace Extract (Myristica
fragrans Houtt)

Teuku Hadi  Wibowo
Mudatsir & Samingan.
(2017)

Atmaja,

Pengaruh Konsentrasi Ekstrak Etanol
Buah Pala (Myristica fragrans)
Terhadap Daya Hambat

Staphylococcus aureus
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3.4.  Jenis dan Cara Pengumpulan Data

Dalam Systematic review ini data yang digunakan adalah data sekunder
yang diperoleh dari beberapa jurnal, buku dan artikel. Pengumpulan data
menggunakan bantuan search jurnal online seperti google scholar. Pencarian artikel
studi literatur dengan membuka situs web yang sudah ter-publish dan akurat seperti
google scholar dengan kata kunci “Ekstrak Buah Pala”dan‘“Staphylococcus aureus”

dengan kriteria inklusi dan eksklusi.

3.5. Metode Pemeriksaan

Metode pemeriksaaan yang digunakan dalam penelitian Systematic review
merupakan metode pemeriksaan pada referensi. Sesuai dengan artikel referensi
yang sudah ada, metode yang digunakan adalah metode difusi cakram yaitu dengan
cara mengukur zona daya hambat ekstrak buah pala terhapat pertumbuhan
Staphylococcus aureus. Pada pembuatan ekstrak menggunakan metode maserasi

yaitu dengan cara merendam serbuk simplisia dalam cairan penyari.

3.6.  Prinsip Kerja

Metode difusi cakram memiliki prinsip kerja yaitu antibakteri fraksi yang
akan diuji diserapkan pada kertas cakram dan ditempelkan pada media agar yang
telah dihomogenkan dengan bakteri kemudian diinkubasi sampai terlihat zona
hambat didaerah sekitar cakram. Metode ekstraksi maserasi memiliki prinsip yaitu
dapat dilakukan dengan cara merendam serbuk simplisia dalam pelarut. Pelarut
akan menembus dinding sel dan masuk kedalam rongga sel yang mengandung zat-

zat aktif sehingga zat aktif akan larut.

3.7.  Prosedur Kerja
3.7.1. Pembuatan Ekstrak Etanol Buah Pala
1. Buah pala yang diperoleh dipisah antara daging buah, fuli dan biji pala,
dibersihkan dan dipotong kecil-kecil
2. Selanjutmya dikeringkan dengan cara ditutup menggunakan kain berwarna

hitam dan diangin-anginkan selama 3 hari.
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3.7.2.

3.8.

Setelah itu masing-masing dari daging buah, fuli dan biji pala diblender
sampal halus.

Daging buah, fuli dan biji pala yang sudah diblender kemudian ditimbang
masing-masing sebanyak 1.000 gr dan direndam dengan etanol masing-
masing sebanyak 1.000 ml selama 24 jam.

Kemudian campuran etanol tersebut disaring untuk memisahkan filtrat dan
residu.

Filtrat yang diperoleh masih mengandung banyak pelarut sehingga harus
diperketatkan dengan rotary evaporator pada suhu 45°C. Hasil pemekatan
ini disebut dengan ekstrak.

Ekstrak diencerkan sesuai dengan konsentrasi yang dibutuhkan.

Uji Antibakteri Ekstrak Buah Pala Terhadap Staphylococcus aureus
Suspensi bakteri tersebut diswab menggunakan kapas lidi steril diatas media
MHA, pada saat dilakukan swab cawan petri diputar dengan sudut 60°
hingga suspensi bakteri merata di permukaan MHA.

Kertas cakram kosong diteteskan 20 pl ekstrak buah pala menggunakan
mikro pipet dengan masing-masing konsentrasi yang telah dibuat.
Selanjutnya diinkubasikan ke dalam inkubator pada suhu 37°C selama 24
jam.

Hasil inkubasi selama 24 jam dilakukan pengamatan zona hambat yang
terbentuk terhadap pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus dan diukur
diameter zona hambat dengan menggunakan jangka sorong untuk

menentukan parameter yang akan diamati.

Analisa Data

Analisis yang digunakan dalam penelitian ini berdasarkan sistematis review

dengan pendekatan deskriptif berupa tabel yang diambil dari referensi yang

digunakan dalam penelitian.
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3.9.  Etika Penelitian
Dalam melakukan penelitian menekankan masalah etika yang meliputi :

1. Informed consent (persetujuan menjadi responden), dimana subjek harus
mendapatkan informasi lengkap tentang tujuan penelitian yang akan
dilaksanakan, mempunyai hak untuk bebas berpartisipasi atau menolak menjadi
responden

2. Anonymity (tanpa nama), dimana subjek mempunyai hak agar data yang
diberikan dirahasiakan. Kerahasiaan dari responden dijamin dengan jalan
mengabutkan identitas dari responden atau tanpa nama (anonymity)

3. Rahasia (confidentiality), kerahasiaan yang diberikan kepada

responden dijamin oleh peneliti (Nursalam, 2010).
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4.1.

BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Penelitian

Hasil penelitian yang didapatkan dari kelima artikel referensi tentang Daya

Hambat Ekstrak Buah Pala (Myristica fragrans) Terhadap Pertumbuhan Bakteri

Sthaphylococcus aureus dapat dilihat pada tabel sintesa grid di bawabh ini :

Tabel 4.1. Sintesa Grid Daya Hambat Ekstrak Buah Pala (Myristica fragrans)
Terhadap Pertumbuhan Staphylococcus aureus

NO  PENELITI JUDUL METODE HASIL RESUME
1. Nursanah Antimicrobial Difusi Ekstrak buah pala Ekstrak buah pala
(2014) Activity Nutmeg  Sumuran dengan konsentrasi  dengan
(Myristica Agar 8%, 9%, 10% , menggunakan
fragrans Houtt) 20%, 30%, 40% , metanol memiliki
Fruit Methanol 50 %, 60 %, 70 %, kemampuan
Extract Againts 80 % , 90 %, menghambat
Growth menunjukkan hasil ~ pertumbuhan
Staphylococcus zona hambat Staphylococcus
aureus and terkecil pada aureus dimulai
Escherichia coli konsentrasi 8% dari konsentrasi
dengan diameter 8%
4,9 mm dan zona
hambat terbesar
pada konsentrasi
70% dengan
diameter zona
hambat sebesar
28,1 mm
2. PraisiaM.E. Uji DayaHambat Difusi Ekstrak buah pala Ekstrak buah pala
Rumopa, Ekstrak Biji Pala ~ Sumuran dengan berbagai berpotensi
dkk, (2016) (Myristicae Agar konsentrasi, yaitu :  memiliki efek
fragrans) 100%, 50%, 25%, daya hambat
Terhadap dan 12,5% terhadap
Pertumbuhan memiliki hasil zona  pertumbuhan
Bakteri hambat terkecil Staphylococcus
Staphylococcus pada konsentrasi aureus pada
aureus dan 12,5% dengan zona  konsentrasi 12,5%
Streptococcus hambat berdiameter  dengan zona
pyogenes 16,16 mm dan hambat sebesar
menghasilkan zona 16,16 mm sudah
hambat terbesar dapat
yang berdiameter menghambat
25,16 mm pada pertumbuhan

konsentrasi 10%

Staphylococcus
aureus
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Ashish Deep  Chemistry, Difusi Ekstrak buah pala Ekstrak aseton
Gupta, dkk,  antioxidant and Cakram pada konsentrasi buah pala telah
(2013) antimicrobial 10% dengan zona menunjukkan
potential of hambat yang aktivitas
nutmeg (Myristica dihasilkan sebesar antibakteri
fragrans Houtt) 13,8 mm terhadap
Staphylococcus
aureus dengan
zona hambat 13,8
mm pada
konsentrasi 10%
Gayatri. R & Evaluation Of Difusi Ekstrak buah pala Ekstrak fuli
V. Anuradha.  Antibacterial Cakram pada konsentrasi aseton berpotensi
(2018) Activity Of 1%, 2,5%, 5%, 10% efektif dan
Acetone Mace menghasilkan zona  efisiensi variabel
Extract (Myristica hambat 1,06 mm, terhadap strain
fragrans Houtt) 3,01 mm, 5,09 mm,  bakteri yang
11,42 mm diuji.dapat
dan pada digunakan sebagai
konsentrasi 10% antibakteri
menghasilkan zona  alternatif alami
hambat terluas dengan zona
11,42 mm hambat terluas
pada konsentrasi
10%,sebesar
11,42mm
Teuku Hadi Pengaruh Difusi Ekstrak buah pala Sumber ekstrak
Wibowo Konsentrasi Cakram pada konsentrasi dengan
Atmaja, dkk, Ekstrak Etanol 25%, 50%, 75%, konsentrasi
(2017) Buah Pala 100%, memiliki terbaik
(Myristica hasil zona hambat pengaruhnya
fragrans) terkecil pada terhadap daya
Terhadap Daya konsentrasi 25% hambat S.aureus
Hambat dengan diameter mulai dari
Staphylococcus zona hambat konsentrasi 50%.
aureus sebesar 9,37 mm Semakin besar

dan zona hambat
terbesar pada
konsentrasi 100%
yang berdiameter
12,45 mm

konsentrasi yang
diberikan maka
semakin besar
daya hambat yang
dihasilkan

Pada tabel 4.1. diatas dapat dilihat adanya aktivitas antibakteri ditunjukkan

dengan ditemukannya zona hambat yang terbentuk pada media. Berdasarkan tabel
diatas, pada artikel referensi 1 menunjukkan pada konsentrasi 8% ekstrak buah pala
sudah mampu menghambat pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus dengan
zona hambat berdiameter 4,9 mm. Dan paling efektif pada konsentrasi 70% dengan
membentuk zona hambat 28,1 mm. Pada artikel referensi 2 menunjukkan bahwa

ekstrak buah pala pada konsentrasi 12,5% membentuk zona hambat berdiameter
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16,16 mm, lalu pada konsentrasi 25%, 50%, 100%, secara berurutan memiliki

diameter 19,16 mm, 21 mm, dan 25,16 mm.

Artikel referensi 3 menunjukkan ekstrak buah pala pelarut aseton

membentuk zona hambat berdiameter 13,8 mm dengan konsentrasi 10%.

Artikel referensi 4 menunjukkan pada konsentrasi terkecil yaitu 1% menghasilkan

zona hambat sebesar 1,06 mm dan pada konsentrasi 10 % menghasilkan zona

hambat sebesar 11, 42 mm. Artikel referensi 5 menunjukkan bahwa masing-masing

bagian dari buah pala memiliki zona hambat dengan berbagai konsentrasi. Pada

konsentrasi 25% menghasilkan zona hambat berdiameter 9,37 mm dan paling

efektif pada konsentrasi 100% dengan zona hambat berdiameter 12,45 mm.

Tabel 4.2. Hasil Daya Hambat Ekstrak Buah Pala (Myristica fragrans) Terhadap
Pertumbuhan Staphylococcus aurus

ZONA WAKTU
NO PENELITI PELARUT EKSTRAKSI KONSENTRASI HAMBAT  INKUBASI
1. Nursanah Metanol Sokletasi 8% 4,9 mm 24 jam
(2014) 70% 9% 6,7 mm
10% 4.8 mm
20% 10 mm
30% 11,2 mm
40% 10,5 mm
50 % 8,9 mm
60 % 10,3 mm
70 % 28,1 mm
80 % 25,6 mm
90 % 13,4 mm
2. Praisia M. Etanol Maserasi 12,5% 16,16 mm 24 jam
E. 96% 25% 19,16 mm
Rumopa, 50% 21 mm
dkk, 100% 25,16 mm
(2016)
3. Ashish
Deep Aseton Infudasi 10% 13,8 mm 24 jam
Gupta,
dkk,
(2013)
4. Gayatri. R Aseton Perkolasi 1% 1,06 mm 24 jam
& V. 2,5% 3,01 mm
Anuradha. 5% 5,09 mm
(2018) 10% 11,42 mm
5. Teuku Etanol Maserasi 25% 9,37 mm 24 jam
Hadi 96% 50% 10,40 mm
Wibowo 75% 11,37 mm
Atmaja, 100% 12,45 mm
dkk,(2017)
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Berdasarkan tabel diatas terlihat bahwa kelima artikel menggunakan pelarut
yang berbeda-beda, pada artikel referensi 1 peneliti menggunakan pelarut metanol
96%, artikel referensi 2 dan 5 menggunakan etanol 96% sebagai pelarut, serta
artikel referensi 3 dan 4 menggunakan pelarut aseton. Begitu juga proses ekstraksi
yang digunakan juga bervariasi,pada artikel referensi 1 menggunakan metode
sokletasi, artikel referensi 2 menggunakan metode maserasi, sama dengan artikel
referensi 5, dan artikel 3 menggunakan metode infudasi,dan yang terakhir artikel

referensi 4 menggunakan metode perkolasi.

4.2. Pembahasan

Hasil penelitian membuktikan bahwa ekstrak buah pala (Myristica
fragrans) dapat menghambat pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus. Hal ini
ditandai dengan terbentuknya zona hambat pada media. Pemberian konsentrasi
yang berbeda menunjukkan adanya pengaruh yang berbeda terhadap zona hambat
yang dihasilkan. Semakin luas daerah zona hambatan di sekitar cakram, maka
semakin besar pula daya antimikroba yang terdapat pada ekstrak buah pala
(Nursanah, 2014).

Pada artikel referensi pertama membuktikan bahwa konsentrasi ekstrak
buah pala (Myristica fragrans) sebesar 8% sudah mampu menghambat
pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus dengan zona hambat berdiameter 4,9
mm dan paling berkhasiat pada konsentrasi 70% yang menghasilkan zona hambat
sebesar 28,1 mm. Sedangkan pada artikel kedua membuktikan bahwa konsentrasi
paling efektif menghambat pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus pada angka
100% dengan zona hambat berdiameter 25,16 mm dan terendah pada konsentrasi
12,5% sebesar 16,16 mm zona hambat yang dihasilkan. Artikel referensi ketiga
memaparkan bahwa ekstrak buah pala aseton dapat membentuk zona hambat
sebesar 13,8 mm pada konsentrasi 1% dalam menekan pertumbuhan bakteri.
Artikel referensi keempat menunjukkan pada konsentrasi terkecil yaitu 1%
menghasilkan zona hambat sebesar 1,06 mm dan pada konsentrasi 10 %
menghasilkan zona hambat sebesar 11, 42 mm. Serta pada artikel referensi kelima

menunjukkan bahwa ekstrak buah pala memiliki zona hambat dengan berbagai
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konsentrasi. Pada konsentrasi 25% menghasilkan zona hambat berdiameter 9,37
mm dan paling efektif pada konsentrasi 100% dengan zona hambat berdiameter
12,45 mm.

Adapun rerata konsentrasi yang sudah mampu menghambat pertumbuhan
bakteri Staphylococcus aureus dengan kriteria antibakteri tergolong sedang yaitu
pada konsentrasi 10% berdiameter 12,61 mm. Dan rerata pada konsentrasi 70-100%
adalah 21,9 mm, hal ini tergolong memiliki aktivitas antibakteri kuat terhadap
pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus. Maka dari itu konsentrasi yang paling
efektif dalam menghambat pertumbuhan Staphylococcus aureus ialah >70% karena
memiliki daya hambat yang kuat terlihat dari zona hambat yang dihasilkan juga
lebih luas. Dikatakan aktivitas antibakteri lemah apabila memiliki diameter zona
hambat sebesar 6-10 mm, sedang 11-20 mm, dan kuat 21-30 mm (Teuku Hadi, dkk,
2017). Semakin tinggi konsentrasi ekstrak buah pala maka semakin luas pula zona
hambat yang dihasilkan dalam menghambat pertumbuhan bakteri Staphylococcus
aureus. Hal ini sejalan dengan penelitian Alfisiane Gansareng, dkk, (2018) yang
menyatakan bahwa semakin tinggi konsentrasi yang diberikan semakin tinggi pula
aktivitas penghambatan pertumbuhan bakteri.

Pada umumnya faktor yang paling mempengaruhi daya hambat ekstrak
sebagai antibakteri adalah konsentrasi dari senyawa yang dikandung oleh ekstrak
tersebut. Sebab konsentrasi senyawa antibakteri yang berbeda memberikan
diameter zona hambat yang berbeda pada lama dan waktu tertentu (Intan, 2012).
Zona hambat yang terbentuk pada setiap artikel referensi yang digunakan memiliki
hasil zona hambat yang berbeda walaupun konsentrasi yang digunakan memiliki
nilai yang sama. Pada konsentrasi 50% misalnya terlihat pada artikel referensi
memiliki hasil zona hambat yang berbeda-beda. Pada artikel pertama juga
memperlihatkan bahwa konsentrasi 70% memiliki diameter zona hambat yang lebih
luas yaitu 28,1 mm dibandingkan pada konsentrasi 90%, dimana nilai zona hambat
lebih kecil yaitu 13,4 mm. Kemungkinan hal ini terjadi disebabkan karena
konsentrasi '00% tidak meresap secara sempurna kedalam paper disk dan sulit
berdifusi dalam media sehingga daya hambat yang terbentuk lebih kecil dari

konsentrasi 70%.
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Namun kemampuan difusi dari ekstrak buah pala kedalam media dan
interaksinya dengan bakteri uji juga merupakan faktor yang mempengaruhi zona
hambat. Nurhayati, dkk, 2020 menyatakan bahwa metode difusi sumur diperoleh
aktivitas antibakteri lebih besar daripada metode cakram. Karena metode difusi
sumuran menghasilkan proses osmosis sehingga lebih efektif dalam menghambat
pertumbuhan bakteri. Pernyataan ini mendukung hasil penelitian yang mana pada
artikel yang menggunakan metode sumuran agar, zona hambat yang terbentuk pada
berbagai konsentrasi lebih luas di bandingkan dengan artikel yang menggunakan
metode difusi cakram. Selain itu juga perbedaan hasil ini dapat disebabkan oleh
beberapa faktor lainnya.

Beberapa hal yang juga mempengaruhi zona hambat yang terbentuk ialah
metode ekstraksi yang digunakan dalam membuat ekstrak buah pala tersebut. Sebab
pada saat ekstraksi senyawa metabolik sekunder buah pala mengalami reaksi
hidrolisis akibat pemanasan sehingga kadar nya terlalu sedikit (Teuku Hadi, dkk,
2017). Pada artikel pertama menggunakan metode soklet dalam pembuatan ekstrak
daripada buah pala, artikel kedua dan kelima menggunakan metode maserasi
sedangkan artikel ketiga menggunakan metode infudasi, serta artikel keempat
menggunakan metode perkolasi. Perbedaan metode ekstraksi ini juga
mempengaruhi hasil ekstrak, dimana proses eksraksi yang berbeda akan
menghasilkan kadar senyawa atibakteri yang berbeda pula hal ini akan berefek
terhadap zona hambat yang terbentuk. Berdasarkan hasil dari artikel referensi yang
digunakan pada penelitian ini memperlihatkan bahwa zona hambat yang dihasilkan
ekstrak dengan metode sokletasi lebih unggul. Membuktikan bahwa metode
sokletasi lebih baik dalam proses ekstraksi, karena proses ekstraksi yang kontinyu
dan sampel terekstraksi oleh pelarut murni hasil kondensasi sehingga rendemen
yang dihasilkan lebih banyak dibanding metode ekstraksi lainnya, pernyataan ini
dikemukakan oleh penelitian Anita Dwi & Lean Syam, (2017).

Pelarut yang digunakan dalam pembuatan ekstrak buah pala juga
mempengaruhi senyawa antibakteri yang terkandung di dalamnya, oleh sebab itu
zona hambat yang terbentuk berpengaruh juga pada penggunaan pelarutnya.

Pernyataan ini di dukung oleh Saxena dan Patil (2012) yang melaporkan lebih lanjut
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hasil uji fitokimia ekstrak biji pala, menggunakan pelarut yang berbeda-beda yaitu
dengan ekstrak biji methanol pala menunjukkan adanya alkaloid, steroid, dan
glikosida. Hasil uji fitokimia ekstrak etanol daging buah, fuli dan biji pala
menunjukkan adanya kandungan senyawa alkaloid, saponin, tanin, flavonoid dan
terpenoid. Pada penelitian Gayathri dan Anuradha, (2015) juga menyatakan bahwa
ekstrak aseton biji dan fuli mengandung senyawa metabolik sekunder alkaloid,
flavonoid, tanin, terpenoid dan steroid. Dengan demikian keragaman hasil senyawa
metabolik sekunder dan kadar ekstrak buah pala disebabkan adanya perbedaan
pelarut dan konsentrasi yang digunakan. Selain itu aktivitas kerja gabungan dari
beberapa senyawa antibakteri lebih efektif dibandingkan dengan daya kerja masing-
masing senyawa. Maka daripada itu zona hambat yang dihasilkan daripada ekstrak
juga bervariasi karena semakin banyak senyawa yang terkandung sebagai
antibakteri di dalam ekstrak, semakin efektif pula daya hambatnya. Pada artikel
pertama menggunakan metanol 70%, artikel kedua menggunakan pelarut etanol
96%, artikel ketiga dan keempat menggunakan pelarut aseton, serta artikel kelima
menggunakan pelarut etanol 96%. Jenis pelarut berpengaruh sangat nyata terhadap
kadar senyawa ekstrak. Adapun pelarut yang memiliki aktivitas lebih baik dari
pelarut lainnya ialah metanol, terlihat pada hasil yang dipaparkan pada artikel
referensi pertama. Ekstrak biji pala dengan pelarut metanol menunjukkan daya
hambat yang lebih tinggi terhadap pertumbuhan Staphylococcus aureus disebabkan
pelarut metanol dapat menarik beberapa senyawa bioaktif dari ekstrak biji pala
(Panggabean, 2016).

Selain itu lama waktu inkubasi dan konsentrasi ekstrak juga mempengaruhi
zona hambat yang terbentuk. Hasil penelitian Siahaan (2012) menunjukkan bahwa
diameter zona hambat terbesar dari ekstrak pada bakteri S. aureus sebesar 1,3 mm
pada inkubasi ke 24 dan 48 jam. Waktu inkubasi 24 jam memiliki efektivitas
hambatan yang lebih tinggi dibangdingkan dengan waktu 48 jam yang tidak adanya
aktivitas zona hambat. Kelima artikel menggunakan lama waktu inkubasi selama

24 jam.

28



Suatu bahan alam dapat bersifat sebagai antibakteri salah satunya ialah buah
pala. Pala yang telah di ekstraksi bersifat sebagai antibakteri disebabkan oleh zat
aktif yang terdapat di dalamnya. Penghambatan pertumbuhan bakteri dipengaruhi
oleh senyawa aktif yang terdapat pada pala. Beberapa kandungan senyawa aktif
yang dikandung oleh ekstrak buah pala ialah fenol, flavonoid, dan terpenoid. Hal
ini juga diperkuat oleh penelitian Rohyani, dkk, (2015) kandungan metabolisme
sekunder tumbuhan yang memiliki senyawa flavonoid, alkaloid, steroid, tanin,
saponin, antrakuionon dan terpenoid merupakan senyawa metabolit sekunder yang
memiliki sifat antibakteri. Flavonoid memiliki mekanisme sebagai antibakteri
dengan cara berikatan dengan lemak penyusun pelindung sel bakteri, hal ini
menyebabkan kerusakan dinding sel bakteri, selanjutnya kerusakan juga terjadi
pada membran sel bakteri, karena membran tidak mempunyai pelindung lagi,
(Nursyahbani, dkk, 2019).

Begitu juga dengan fenol merupakan senyawa yang diproduksi oleh
tumbuhan laut, alga dan invertebrate untuk mengusir predator serta sangat efektif
sebagai antimikroba karena menyebabkan denaturasi protein dan kematian sel
dinyatakan dalam penelitian Septiani, dkk, (2017). Selain itu penelitian Endang
Dewi, dkk, (2020) juga menyatakan bahwa terpenoid dapat bereaksi dengan porin
(protein transmembran) pada membran luar dinding sel bakteri, membentuk ikatan
polimer yang kuat dan merusak porin, mengurangi permeabilitas dinding sel bakteri
sehingga sel bakteri kekurangan nutrisi, pertumbuhan bakteri terhambat atau mati.
Aktivitas kerja gabungan beberapa senyawa dapat lebih efektif dengan daya kerja
masing-masing senyawa, dimungkinkan juga, senyawa-senyawa antibakteri yang
memiliki presentase terbesar dapat mempengaruhi keefektifan daya kerjanya dalam
menghambat pertumbuhan bakteri. Adapun salah satu senyawa bioaktif yang cukup
baik menghambat aktivitas bakteri adalah flavonoid. Menurut Wardhani dan
Sulistyani (2012).
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Berdasarkan kajian systematic riview dari penelitian diperoleh kesimpulan

sebagai berikut :

1. Ekstrak buah pala (Myristica fragrans) memiliki daya hambat terhadap
pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus yang ditandai dengan
terbentuknya zona hambat.

2. Konsentrasi terkecil ekstrak buah pala sudah mampu menghambat
pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus yaitu 8% dengan zona
hambat berdiameter 4,9 mm dan konsentrasi terbesar yaitu 100%
dengan zona hambat berdiameter 25,19 mm.

3. Pada Konsentrasi 70% ekstrak buah pala (Myristica fragrans) paling
efektif menghambat pertumbuhan Staphylococcus aureus dengan

diameter zona hambat sebesar 28,1 mm.

5.2.  Saran

1. Bagi Peneliti Selanjutnya penulis berharap agar Daya Hambat Ekstrak
Buah Pala (Myristica fragrans) Terhadap Pertumbuhan Bakteri
Staphylococcus aureus dapat dilakukan dengan menggunakan bagian
buah pala yang paling efektif. Juga merangkum data yang lebih akurat
dan lengkap agar penelitian yang dilakukan memiliki hasil yang benar
dan tepat serta dapat dengan jelas dipahami.

2. Bagi Masyarakat dan Tenaga Medis hendaknya tetap melestarikan
penggunaan ekstrak buah pala sebagai obat alternatif untuk pengobatan
luka maupun infeksi yang disebabkan oleh bakteri Staphylococcus

aureus.
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